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Abstrak

Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui pengaruh tentang Non Performing
Financing dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah Di Indoneisa. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dan
jenis data yang digunakan merupakan data sekunder. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Non Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga Terhadap
Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia yang terdapat pada
Statistik Perbankan Syariah bulanan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan
periode 2015-2019. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini diolah
menggunakan program SPSS 22. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara persial (Uji
t) bahwa variabel Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan
Mudharabah, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (-1,161) < ttabel (2,00247) dan nilai
sig 0,025> 0,05. Variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif Terhadap Pembiayaan
Mudharabah dengan nilai thitung (13.457) > ttabel (2,00247) dan nilai sig 0,000< 0,05.
Secara simultan (Uji f) bahwa variabel bebas yaitu Non Performing Financing dan Dana
Pihak Ketiga berpengaruh signifikan Terhadap variabel terikat yaitu Pembiayaan
Mudharabah yang dibuktikan dengan nilai thitung (190,439) > ftabel (4,01) dan nilai sig
0,000< 0,05. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,865 yang berarti variabel Non Performing
Financing dan Dana Pihak Ketiga mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah sebesar
86,5% sedangkan sisanya 13,5% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan
Mudharabah.
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1. PENDAHULUAN

Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai Islamic
Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan dengan
menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-usul sistem
perbankan syariah itu sendiri.

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam
memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, Bank Islam
lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara
bunga bank dengan riba. Bank Islam lahir di Indonesia, yang gencarnya pada
sekitar tahun 90-an atau tepatnya setelah ada Undang-Undang No. 7 Tahun
1992, yang direvisi dengan Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998,
dalam bentuk sebuah bank yang beroperasinya dengan sistem bagi hasil.2
UndangUndang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008 menerangkan bahwa
perbankan syariah adalah segala sesuatu tentang Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah yang mencakup tentang kelembagaan, kegiatan usaha serta taat cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan bank syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, kegiatan usaha
yang dilakukan oleh bank umum syariah adalah menghimpun dan menyalurkan
dana. Kegiatan penghimpunan dana di bank syariah dapat berupa giro, tabungan
dan deposito yang lazim disebut Dana Pihak Ketiga bagi bank. Prinsip
operasional syariah yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat
adalah prinsip wadi“ah dan mudharabah (Karim, 2004).

Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama antara dua pihak untuk
menjalankan suatu usaha tertentu, dimana pihak pertama menyediakan seluruh
modal, sedangkan pihak kedua bertindak selaku pengelola usaha, dan
keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan dan akad yang
telah di sepakati. Pembiayaan mudharabah lebih menyentuh pada sektor rill dan
menggerakan perekonomian. Bank syariah terbukti efektif memainkan perannya
sebagai lembaga intermediasi dan mengembangkan sektor rill melalui
pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Meskipun pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil belum tumbuh optimal dan masih terpusat dengan pembiayaan
murabahabh.

Jika melihat dari definisi mudharabah tidak ada dasar hukum AlQuran yang
secara spesifik menerangkan teknis pelaksanaan akad mudharabah. Namun
hanya memberikan garis-garis besar, agar umat manusia mencari rizki yang
diridhai Allah SWT. Sedangkan teknis pelaksanaan akad mudharabah banyak
didapatkan dari praktik Rasulullah SAW.

Adapun ayat Al-Qur"an yang dipakai sebagai landasan mudharabah yaitu
QS. Al-Bagarah : 198 yang bersumber dari Al-Qur*an yang artinya: “Tidak ada
dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu’.

Sedangkan dalam kegiatan penyaluran dananya pada nasabah, secara garis
besar produk pembiayaan bank syariah terbagi kedalam empat kategori yang
dibedakan berdasarkan tujuan penggunanya, yaitu pembiayaan dengan prinsip
jual beli, pembiayaan dengan prinsip sewa (ljarah), pembiayaan dengan prinsip
bagi hasil, serta pembiayaan dengan akad pelengkap.

2. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian ini berupa angka-angka dan
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analisis menggunakan statistik.42 Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh dari Non Performing Financing dan Dana
Pihak Ketiga terhadap pembiayaan mudharabah. Data penelitian ini dianalisis
menggunakan software SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Bank Syariah

Perkembangan institusi keuangan syariah secara informal telah dimulai
sebelum dikeluarkannya kerangka hukum formal sebagai landasan operasional
perbankan di Indonesia. Beberapa badan usaha pembiayaan non bank telah
didirikan sebelum tahun 1992 yang telah menerapkan konsep bagi hasil dalam
kegiatan operasionalnya. Hal tersebut menunjukkan kebutuhan masyarakat akan
hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan jasa keuangan yang
sesuai dengan syariah.

Kebutuhan masyarakat tersebut telah terjawab dengan terwujudnya system
perbankan yang sesuai syariah. Pemerintah telah memasukkan kemungkinan
tersebut dalam undang-undang yang baru. Undang-undang No.7 Tahun 1992
tentang Perbankan secaram plisit telah membuka peluang kegiatan usaha
perbankan yang memiliki dasar operasional bagi hasil yang secara rinci
dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang Bank
berdasarkan prinsip bagi hasil. Ketentuan tersebut telah dijadikan sebagai dasar
hokum beroperasinya Bank Syariah di Indonesia Periode 1992 sampai 1998.

Tahun 1998 muncul UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No.77
Tahun 1992 tentang perbankan. Perubahan UU tersebu tmenimbulkan beberapa
perubahan yang memberikan peluang yang lebih besar bagi pengembangan
Bank syariah. Undang-undang tersebut telah mengatur secara rinci landasan
hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan
oleh Bank syariah.Undang-undang tersebut juga memberikan arahan bagi Bank
konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri
secara total menjadi Bank Syariah.

Tujuan Bank Syariah

1) Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat agar bermuamalat secara islam
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan agar terhindar dari
praktek-praktek riba dan usaha lain yang mengandung ghoror. 2) Untuk
menciptakan keadilan di bidang ekonomi dengan jalan meratakan pendapatan
melalui kegiatan investasi agar tidak terjadi kesenjangan yang amat besar antara
pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana. 3) Untuk meningkatkan
kualitas hidup ummat dengan jalan membuka peluang berusaha lebih besar
terutama kelompok miskin yang di arahkan pada produksi yang lebih produktif,
menuju terciptanya kemandirian usaha. 4) Untuk menanggulangi masalah
kemiskinan yang pada umumnya merupakan program utama dari negara-negara
yang sedang berkembang. Upaya bank syariah dalam mengetaskan kemiskinan
ini berupa pembinaan nasabah yang lebih menonjol kebersamaannya dari siklus
usaha yang lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen,
pembinaan pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program
pengembangan modal kerja, dan program pengembangan usaha bersama. 5)
Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktifitas bank syariah
akan mampu menghindari pemanasan ekonomi yang diakibatkan adanya inflasi,
menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan. 6) Untuk
menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank non syariah.
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Tabel 1. Deskriptif Statistik

N | Winimm | Memum | Mean | Std Deviafon
NFF 0| 3% | 607 | 476N | G5
0Pk 60| 6015 | 770405 | MRAT0E | BO.27049

PEMMUDHARABAH | 60 | 4341 | 8583 | 600845 | 1178682

Valid N {istise) | 6D

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai maksimum dari variabel bebas
yaitu Non Performing Financing sebesar 6.17 sedangkan nilai minimumnya
sebesar 3.26 dan nilai maksimum Dana Pihak Ketiga sebesar 278.405
sedangkan nilai minimumnya sebesar 150.115. Kemudian untuk nilai maksimum
dari variabel terikat yaitu Pembiayaan Mudharabah sebesar 8.583 dan nilai
maksimumnya sebesar 4.941.

Tabel 2
Uji Multikolinearitas

Wodel Unslandardired | Slandardized

Couficiants Couficiants Collnsarly SHalbes

B | Sl Erer | Bala T | Sig | Tolerance | VI

(Conalant) | 13.768 114 13.8 100
NPF 15 1M 1| A b HE| 2402
(P 0 102 T R 8] 240

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance 0.416 > 0.1 dan
nilai VIF 2.402 < 10, maka antara variabel Non Performing Financing (X1) dan
Dana Pihak Ketiga (X2) tidak terjadi multikolinearitas antara kedua variabel
bebas.

Tabel 3
Regresi Linier Berganda

Model | Unstanderdzed | Standardzed
Coeficients | Coeficients Colineariy Statisics
B | Sto.Fror | Bea T | So | Toernce |VF

(Conslar] | 13768) 1023 1336 .00
NPF ] 1] WA I 416{2402
OPK ] K| 13400 A16]2402

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan dari regresi linier berganda yang
dapat di simpulkan adalah:
Y =13.768 + (-0,155) X1 + (0,030) X2
Adapun keterangan dari regresi linier berganda yang didapat adalah
sebagai berikut:
1) Konstanta (a) mempunyai regresi linier berganda sebesar 13.768, artinya
jika variabel Non Performing Financing (X1) dan DPK (X2) dianggap nol,
maka Pembiayaan mudharabah (Y) sebesar 13.768.
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2) Non Performing Financing (X1) mempunya koefisien regresi sebesar -
0,155 artinya bahwa setiap kenaikan variabel NPF sebesar 1% maka
akan terjadi penurunan Pembiayaan mudharabah (Y) sebesar -15,5%

3) Dana Pihak Ketiga (X2) mempunyai koefisien regresi 0,030 artinya bahwa
setiap kenaikan variabel DPK sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan
Pembiayaan mudharabah (Y) sebesar 3%.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independent dapat menjelaskan variabel dependent.
Berikut hasil uji statistiknya :
Tabel 4
Uji Koefisien Determinasi

AiistedR | S Enorofte
U | R | RSy | Suae | Blmak | Duiia

Flwom L pi!

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nila R sebesar 0.933 atau 93,3% yang
berarti bahwa hubungan atara variabel terikat dengan variabel bebas memiliki
hubungan yang kuat. Nilai R Square sebesar 0,870 yang menunjukkan bahwa
variabel NPF dan DPK memiliki nilai sebesar 87%.

Interpretasi Hasil Analisis Data
Non Performing Financing (X1) Terhadap Pembiayaan Mudharabah (Y)

Hasil perhitungan dari uji t menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah yang di tunjukkan dengan Thitung
dari variabel NPF lebih kecil dari Ttabel (-1,161 < 2,00247) dengan profitabilitas
(0,251 > 0,05). Berarti hipotesis yang menyatakan NPF berpengaruh negatif
terhadap pembiayaan mudharabah. Karena semakin tinggi nilai NPF maka akan
memberikan pengaruh negatif terhadap pembiayaan yang berupa turunnya
jumlah pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank.

Dari hasil penelitian dapat dilihat adanya persamaan dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Siti Nugraha dengan judul “Pengaruh ROA, NPF,
BOPO Dan Tingkat Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan Mudharabah Pada BUS
dan UUS di Indonesia Periode 2010-2013”. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan hasil yang juga menyatakan bahwa Non Performing Financing
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah.

Dana Pihak Ketiga (X2) Terhadap Pembiayaan Mudharabah(Y)

Hasil perhitungan dari uji hipotesis telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Mudharabah.
Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh melalui Ttabel dengan ketentuan N- 3 =60 — 3 =
57, maka diperoleh Thitung > Ttabel (13.457 > 2,00247) dengan nilaisignifikan sebesar
0.000 < 0.05. Maka Ho ditolak Ha diterima, yang berarti bahwa variabel Dana Pihak
Ketiga (X2) secara persial memiliki pengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah.

Dari hasil penelitian dapat dilihat adanya persamaan dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Chairul Anwar dan Muhammad Miqdad dengan judul “Pengaruh Dana
PihakKetiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA) Terhadap
Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012”. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan hasil yang juga menyatakan bahwa Dana Pihak
Ketiga memiliki pengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.

Non Performing Financing (X1) dan Dana Pihak Ketiga (X2) terhadap Pembiayaan
Mudharabah (Y)
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Hasil uji F menyatakan bahwa nilai Fhitung Non Performing Financing dan Dana
Pihak Ketiga adalah sebesar 190.439 dan Ftabel sebesar 4,01. Dengan demikian Fhitung
lebih besar dari Ftabel atau 190.439 > 4,01. Kemudian dilihat juga dari hasil signifikan
adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari sig 0,05. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa
Hoditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa Non
Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap Pembiayaan Mudharabah.

Dari hasil penelitian dapat dilihat adanya persamaan dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yuyun Hanifatusa, Nur Diana, dan M. Cholid Mawardi denga judul
“Pengaruh Dana PihakKetiga, Non Performing Financing, dan Return On Asset Terhadap
Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2017”. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan hasil yang juga menyatakan bahwa Non Performing
Financing dan Dana Pihak Ketiga secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap
Pembiayaan Mudharabah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ada didalam skripsi ini, yang membahas tentang
“Pengaruh Non Performing Financing Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 20152019”, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik yang membuktikan
bahwa Non Performing Financing (X1), memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah (Y), yang di tunjukkan dengan nilai Thitung dari variabel Non
Performing Financing lebih kecil dari Ttabel (-1,161 < 2,00247) dengan profitabilitas
(0,251 > 0,05).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik yang membuktikan
bahwa Dana Pihak Ketiga (X2), memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Pembiayaan Mudharabah (Y), Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh melalui Ttabel
dengan ketentuan N- 3 = 60 — 3 = 57, maka diperoleh Thitung > Ttabel (13.457 >
2,00247) dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan cara statistik yang membuktikan
bahwa Non Performing Financing (X1) dan Dana Pihak Ketiga (X2), secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah (Y). Hasil uji F menyatakan
bahwa nilai Fhitung Non Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga adalah sebesar
190.439 dan Ftabel sebesar 4,01. Dengan demikian Fhitung lebih besar dari Ftabel atau
190.439 > 4,01. Kemudian dilihat juga dari hasil signifikan adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari sig 0,05.
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